BLORO KEN ZYOOREI No. 10

Peratoeran tentang memberi oeang koernia
(Taisyoku Teate dan Sibou Kyuyokin)
oentoek pegawai Bloro Ken,

BAHAGIAN L

Atoeran oemoemn,

Pasal 1.

Ocang koernia diberikan kepada pegawai
Bloro Ken (selandjoetnja dibawah ini di-
seboet pegawai Ken sadja) dan keloearga-
nja jang ditinggalkannja karena mati,
menoeroet atoeran oentoek sementara waktoe
jang ditetapkan dalam oendang-oendang ini,

Pasal 2.

Oeang koernia, jang dimaksoed dalam
oendang-oendang ini ialah 2 matjam, jaitoe:
1. Taisyoku Teate (oeang jang diberikan

kepada pegawai Ken karena berhenti

dari djabatannja atau karena mendapat
loeka atau penjakit dalam peln.erd]a,an
djabatannja);

Sibou Kyuyokin (oeang jang dlbenkan'

)

kepada keloearga pegawai Ken jang .

ditinggalkannja karena mati).

Masing-masing Kyuyokin jang terseboet
pada ajat diatas itoe diberikan sekali goes.

Pasal 3.

Petjahan roepiah dari djoemlah oeang
koernia diboelatkan mendjadi satoe roepiah.

Pasal 4.
Jang dimaksoed dengan pegawai Ken
dalam Zyoorer 1m ialah:

1. Orang jang dikenakan ,Peratoerun ten-
tang pengangkatun dan gadji pejawai
Bloro Ken'’;

2. Orauyp jang disumakan kedoedoekannja
dengan kedoedoekan pegawai RKen jars
ditetapkan dalam . Peratceran tentang
pmgmrrl-.a.,an dan g"ldjl pegawai Bloro
RKen®’; '

3. Orang jang dikenakan peratoeran penz.
angkatan dan gadji jang ditetapkan !
dengan istimewa, menjimpang dari
pPeratoeran tentang pengangkatan dan |
gadji pegawai Bloro Ken’'. ,

Pasal 5.

Masa k{:rf]jn pegawai Ken dihitoeng pada
boelan ia diangkat mendjadi pegawii Ken
sampai pada boelan ia berhenti dari djabat-
annja atau sampai pada boelan ia mening-
gal doenia.

Orang jang ditetapkan mendjadi pegawsi
Ken menoeroet Atoeran tambahan nomor 3,
6 dan 9, ,Peratoeran tentang pengang]\‘v.,n
dan gadji pegawai Bloro Ken’', dianggzy
dalam hal menghitoeng masa- err’lJan,}a
bahwa ia diangkat mendjadi pegawai Ken |
pada hari jang terseboet dibawah imi: 5

1. Orang jang bekerdja sebagal pegawai
regentschap Bloro dahoeloe sampai
waktoe pemerintalhan Balatentera Dai
Nippon moelai didjalankan dan demi
pemerintahan Balatentera moeial didja-
lankan, bekerdja sebagai pegawai.Ren.
pada hari permoelaan penerintahan
Balatentera moelai didjalankzn mence-
roet oendang-oendang nomor 1 talwes
2602 ;

2, Orang lain dari pada jJang terseboet
diatas: pada hari ia diangkat mendjadi
pegawai Ken.

Faszal 6.

Djikalau pegawai Ken, jang berhenti dari .
djabatannja dengan tidak mendapat Tai- |
svoku Teate, karena koerang lama mass- |
kerdjanja dlangkat lagi mendjadi pEg&W‘;il |
Ken, maka masa-kerdjanja sesoedah ia d:- ;
ﬂngkat lagi itoe ditambah dengan mass- |
kerdjanja jang dahoeloe.

Dalam hal ajat diatas, djika ia diangkat
lagi mendjadi pegawai Een dalam hoelan
ia berhenti 'dari djabatannja, maka mass-
kerdja sesoedah ia diangkat lagi itoe
dihitoeng moelai pada boelan berikoetnja
sesoedah ia diangkat lagi.

e

Pasal 7.

Djika pegawai Ken berhenti dari peker-
jaannja atau tidak oesah bekerdja selama
boelan atau lebih, maka dalam menghitoeng
asa-kerdjanja, lamanja waktoe jang di-
raksoed itoe dihitoeng separcch



Pasal 8.

Djoemlah tahoen dan boelan jang terse-
et dibawah ini dipotong dari masa-kerdja:
. Djoemlah tahoen dan boelan waktoe
pegawai Ken tidak memenoehi lagi sjarat
oentoek menerima Taisycku Teate, jaitoe
menoercet pasal 11, atau Sibsu Kypu.-
yokin,

. Djika pegawai Ken scsoedal berhenti
dari djabatannja, dikenakan hoekoeman
koeroengan (heshtenis) atau hockoeman
pendjara Pemerintah Balatentera atau
hoekoeman jang lebih berat dari kedoea
itoe karena kedjahatan (ketjoeali kesa-
lahan jang tidak dengan sengadja),
berhoeboeng dengan pekerdjaannja selagi
‘ia memegang djabatannja: djoemlah
tahoen dan boelan selama ia bekerdja
teroes jang mengandoeng waktoe mela-

koekan kedjahatan itoe,

. Djoemlah tahoen dan boelan, moelai pada
boelan waktoe pegawai Ken meninggal-
kan pekerdjaannja dengan tidak beralas-
an jang sah sampai boelan ia bekerdja
lagi. - i

Pasal 9.
Dalam hal menghitoeng djoemlah tahoen
pasa-kerdja, maka -djoemlah boelan jang
oerang dari satoe tahoen haroes didjadikan
mhagian tahoen, jaitoe dengan membagi
joemlah boelan itoe dengan 12, dan dengan
nambal angka pertama dibelakang koma
gan satoe, djika angka kedoea dibelakang
ma itoe lebih dari 4, sedang angka sete-
esnja dihapoeskan, dan dengan mengha-
eskan angka jang kedoea dan angka
teroesnja dibelakang koma itoe djika
hgka jang kedoea itoe 4 atau koerang.

| Pasal 10.
'Gadji jang dimaksoed dalam peratoeran
i ialah gadji pokok dan gadji sedjenis
oe.
Matjam gadji jang sedjenis dengan gadji
kok itoe ditetapkan oleh Kentyoo dalam
in Zyoorei.

Fasal 11.
Djika pegawai Ken termasoek dalam
lah satoe hal jang dibawah ini, maka ia

tidak memenoehi lagi sjarat oentoek mene-

rima oeang koernia boeat masa-kerdja sela-

ma ia bekerdja teroes:

1. Djika ia diperhentikan dari djabatannja
karena hockocman djabatau,

9 njlkﬁ 14 dikenalan bk sseiss 565;66&3
an (hechtenis) atau hoekoeman pendjara
Pemerintah Balatentera atau hoekoeman
Jang lebih berat dari kedoea hoekoeman
itoe selagl 1a memegang d)abatannja.

Pasal 12.

Pegawai Ken haroes memasoekkan 2%
den dicemiah gadii-pokshnja ilap-tiap jan-
lan kedalam keoeangan Ken.

BAHAGIAN 2,
(Taisyeka Teate).

Pasal 13.

Djika pegawai Ken berhenti dari d_,_iabat-
mmja sesoeaal hekerdla % tahoen atan
lebih, maka ia diberi Taisyoku Teate, ke-
tjoeali djika ia berheoti karena kena loeka

atau sakit.
Pasal 14.

Dissmlak Taisvsku Tsats jarg dimaksss
dalam pasal 13, ialah pendapatan perkalizn
gadji boelanan jang paling achir diterima
oleh pegawai Ken sebeloem ia berhenti da:i
djabatannja dengan djoemlah tahoen masa-
kerdjanja. .

Pasal 15.

Djika pegawai Ken termasoek dalam
calah <catne galongan jang dihawaeh inj,
maka Taisyoku Teate boleh tidak diberikan
kepadanja, diika disetocedioei sleh Swui:
trogkan. -

1. Orang jang diperhentikan dari djabatan-

nja, karena pekerdjaannja sehari-hari

amat boeroek sehungga tidak memenoek:

kewadjibannja.

Orang jang berhenti dari djabatannja

dengan tidak beralasan jang sah dan

deugan uencutang bochicadabh Foaulosas

Pemerintah. s

3." Orang jang diperhentikan dari djabatan-
nja, karena tidak ada harapan ia akan

memparhailki kalakasannja, meekipnon ia
soedah mendapat hoekoeman djabatan
karena kesalahan dalam pekerdjaann)s;

atau karena ditoentoet dalam perkara
noekoem pidana karena Kesalanan aaiam

pekerdjaannja.
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Pasal 16.

Djika pegawai Ken jang tidak dapat ma-
neroeskan pekerdjaannja karena loeka atau
penjakit jang tidak disebabkan oleh peker-
djaan djabatan, diperhentikan dari djabat-
annja, sesoedah diperiksa oleh dokter jang
ditetapkan oleh Kentyoo atau djika ia di-
perintah berhenti dar! djabatannja karena
penghapoesan djabatan atau kantor atau-
poen karcua peroebahan oercesan kantor,
maka ia uiberi Taisyoku Teate, men;umpﬂ.ug
dari atoeran pasal 13.

Pasal 17.

- Djoemlnh Taisyoku Teate jang dimakso~d
-dalam pasal 16 ialah pendapatan perkalian
gadji boelanan jaug paling achir diterima
olel pegawai Ken sebeloem ia berhenti dari
djabatannja dengan 134 kali djoemlah
‘tahoen masa-kerdjanja.

Pasal 18.

Pegawai Ken jang diangkat pada djabat-
an lain pada hari ia berhenti dari djabat-
annja atau pada keesokan harinja, tetapi
dianggap bekerdja teroes, tidak diberi Tai-
-syoku Teate sebeloem ia berhenti dari dja-
batannja jang kemoedian itoe.

Pasal 19.

Djika pegawai Ken mendapat loeka ataun
penjakit karena pekerdjaan djabatannja,
sehingga ia tidak dapat bekerdja lagi dan
berhenti dari djabatannja sespedah diperik-
sa oleh dokter jang difefapkan oleh Een-
tyoo, maka ia diberi Sibou Eyuyokin.

Pasal 20.°

Djoemlah S8ibou Eyuyokin jang dimak-
soed dalam pasal 19 ialah 5 kali gadji boe-
lanan jang paling achir diterima oleh pe-
gawai Ken sebeloem ia berhenti dari
djabatannja, ditambah dengan djoemlah
oeang jang ditetapkan mencerget pangkat
‘dan berat entengnja loeka dan penjakit
waktoe ia berhenti dari djabatannja, jaitoe
menoercet daftar lampiran No. 3, akan
tetapi djika ia tidak berhenti dari djabat-
annja dalam § tahoen sescedah mendapat
‘loeka atau penjakit itoe, maka pangkatnja
‘pada waktoe ia berhenti.dari djabatannja

sesoedah 5 tahoen itoe, dianggap sama de-
ngan pangkatnja pada hari genap 5 tahoen
sesoeda mendapat loeka atan penjakit
itoe.

Pasal 21.

Dijika dalam hal jang dimaksoed pada
pasal 19, perboeatan jang wmenjetabkan |
locka atau penjakit itoe dapat cinoedji |
dan dapat mendjadi teladan boeat orang i
lain, maka djika disetoedjoei oleh Syuun-
tyookan, djoemlah Sibou Kyuyvokin jeng di-
tetapkan dalam pasal 20 bolel dizzmhah
lagi dengan 309% dari djoemlah itoe.

Pasal 22,

Djika perawai Ken jang seharoesnja me-
nerima Sibou Kyuyokin menoeroet ztoeran
pasal 19, meninggal doenia sebeloem men-
dapataja, maka Sibou Kyuvokin itoe bolek
diberikan kepada izoku pegawai HKen itoe.

Dalam hal ajat diatas, berlakre ztoeran
seperti jang ditetapkan dalam ps-al 24

BAHAGIAN 3.
(Sibou Eyuyokin).
Pasal 23.

Tzoku  (keloearga janz  ditinggalkan
karema mati) jang dimaksoed dalaz pera-
toeran ini: ialah kakek pegawai Kern. nenek-
nja, bapalmja, iboenja, soeaminja, iszerinja
atau analnja, jang teroetama dipelihara
oleh pegawai Ken itoe sampail wakioe ia}
meninggal doenia.

Pasal 24,

fibou Kyuyokin jang diberikan z2pa
izoku diseralikan kepada wakil izoku. Ja.:t
jang ditetapkan menoercet tingkat oeroet:
moelai dari isteri, anak jang beloem Eawi
jang koerang oemoernja dari 18 fzhoen
soeami, bapa, iboe, anak jang soedah kawi
atau jang soedah beroemoer 18 tahoen ata
lebih, kakek dan nenek.

Djika anak dalam salah satoe tingkzt m
noerget atoeran ajat diatas banjzknja
berapa orang, maka jang didahoziseka
jalah anak laki-laki jang paling toes. d
djika tidak ada anak laki-laki, anzk p
rempoean nng paling toea.

Banjaknja bahaglan Sibou L‘rr:rulﬂ
jang dimaksoed pada ajat 1 boeat tizg-tia
anggauta izoku ditetapkan atas permoepa
katan antara anggota-anggota izoku
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Djika permoepakatan jang dimaksoed
alam ajat 3 tidak berhasil, maka banjak-
ja bahagian itoe ditetapkan oleh Kentydo,
an djika poetoesan Kentyoo ini tidak dapat

rsctoedjoean dari mercka j'ng berkepen-

ingan, maka mereka boleh minta poetoesan
yuutyonkan.

Pasal 25,

Djika dianggap oleh Kentyoo, bahwa

emegang djabatannja karena loeka atau
Jnenjakit jang disebabkan ~leh pekerdjaan
Jdjabatannja, maka dengan persetoedjoean
ISyuutyookan izoku pegawai Ken itoe di-
beri Sibou Kyuyokin.

i Pasal 26.

Djoemlah Sibou Kyuyokin jang dimak-
soed dalam pasal 25 ialah pendapatan per-
kalian gadji boelanan jang paling achir
diterima oleh pegawai Ken sebeloem ia
eninggal doenia dengan djoemlah prosenan
1{(peratoesan) jang ditetapkan dalam daftar
piran No, 1, tetapi djoemlah Sibou Kyu-
rokin itoe tidak boleh lebih dari djoemlah
jang paling tinggi jang ditetapkan dalam
aftar itoe.

Pasal 27.

Djika dalam hal jang dimaksoed pada
asal 25, perboeatan jang menjebabkan
loeka atau penjakit itoe dapat dipoedji
n dapat mendjadi teladan boeat orang
ain, maka djika disetoedjoei oleh Syuu-
yookan, djoemlah Sibou Kyuyokin jang
imaksoed dalam pasal 26 boleh ditambah
engan paling banjak 309% dari djoemlah
toe.

Pasal 28.

. Djika dalam hal jang dimaksoed pada
1 25, anggota izoku (termasoek
joega wakil izoku) jang memenoehi sjarat-

egawai Ken meninggal doenia selagi ia

sjarat oentoek menerima Sibou Kyuyokin,
banjaknja 3 orang atau lebih, maka djoem-
lah Sibou Kyuyokin jang dimaksoed dalam
pasal 26 dan 27 ditambah dengan penda-
patan perkalian djoemlah Sibou KEyuyokin
dengan djoemlah prosenan jang ditetapkan
dalam daftar lampiran »~o. 2, jaitoe menoe-
roet banjaknja anggauta izoku.

Pasal 29,

Njika pegawai Ken meningeul doenia
selagi ia memegang djabatannja dan tidak
termasoek dalam afoeran pasal 23, maka-
izoku pegawai hen itoe diberi Sibou
Evuyokin.

Pasal 30.

Djoemlah Sibou Kyuyokin jang dimak-
soed dalam pasal 29, jalah pendapatan per;
kalian gadji boelanan jang paling achir
diterima oleh’ pegawai Ken sebeloem ia

meninggal doenia dengan djoerilah tahoen
masa-kerdjanja. '

Atoeran tamhahan.

1. Atoeran ini moelai berlakoe pada
tanggal 1, boelan 4. tahoen Sroowa 19
(2604). _

2, Begala peratoeran fentang pensioen
pegawai Ken dan peratoeran sematjam
itoe jang didjalankan pada masa Pe-
merintah Hindia Belanda dahoeloe di-
hapoeskan pada tanggal 1, boelan 4,
tahoen Syoowa 19 (2604).

Bloro, tanggal 29, boelan 12,
tahoen Svoowa 19 (2604

BLORO KENTYOO.

Disahkan dengan soerat kepoetoesan kami
tanggal 25-7-2605. No. 3642/N S.0.K.

PATI SYUUTYOOKAN.
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DAFTAR LAMPIRAN No. 1.

%f’:f"‘ Gadji b.oela.nan seb'eloem Prosenan - Djoemlah paling tinggi
= meaqinggal doenia L
, Lebih dari  f 600.— 650 %
© L 70— 500 9 a0
. ;‘i‘);};ida‘i T a0~ 950 % ' f 3200.—
;ﬁ;‘;id“i ; .ggg: 1100 % _ F 2850.—
o LR 1250 % f 2200
o s | e | e
E:rgipha;iari ; 138': ‘ 1700 % f 1400.—
f 50.— kebawah i 2000 % f 850.—

R e
ASEERINEITEC G

DAFTAR LAMPIRAN No. 2.

- |
Pegawai 5
Tinggi atau i
orang jang s s
' Bamiskaia Pangkat disamakan Pegawai Menengah Pegawal Rex:dah (
- urJa nJ dan dengan Pe- :
iR orang tingkat, |gawai Tinggi
. - .
Tingkat ke- | Tingkat |Tingkat ke-| Tingkat |Tingkat ke- §1.
1 dan ke-2 ke-1 2 dan ke-3 Ke-1 2 dan ke-3
"\ 3 orang I 20 % 20 % 25 % 25 % 25 %
S
.. -4 orang l ) 30 % 50 % 35 % 35 % 35 %
5 orang ’ ' - =
atau lebih l 0% 40 % 45 % 1% 5 %
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DAFTAR LAMPIRAN No. 3.

Pegawai
Tinggi atau
- %Ezzia:]ﬁ;lf Pegawail Mepengah Pegawai Rendah
Pangkat dan dengan Pe-
tingkat . lgawai Tinggi
Tingkat ke- | Tingkat |Tingkat ke-| Tingkat Tingkat ke-
_ 1 dan ke-2 |- ke-l | 2 dan ke-3 ke-1 2 dan ke-3
Tckuhetu Koosyoo
' Ypenjakit jang pa- | f 5400.— | f 4320— | f 3600.— | f 2880.—  f 1S00.—
; fing berat) i i
i , :
L {pai Iti Koosyoo | ¢ 4e6q | f3890— | f 3240— | f 2560.— | f 1620.—
i J(penjakic ke-1) i C i
i . _ )
= fpai Ni Koosyoo | : 4300 | £ 3460.— | f u880— | f2270.—~  f 1340.—°
© {(penjakit ke-2) ) )
— [pai San Koosyoo | ¢ g0g0 | f£3020— | fo520— | f1980.—  f 1260.—
(penjakit ke-3)
- fpai Si Koosyoo | £g940 | £ o500 | F2100— | F 1690—  f 1050—
(penjakit ke-4) .
~ {Pai Go Koosyoo | co000 | f9160— | £ 1800— | f 1400—  f ©00.—
fpenjakit ke-5) :
Dai Roku Koosyoo | ¢ 9160 | £ 1730~ | 7 1440~ | f1120—  f 720—
(penjakit ke-6) . . _
= ai Siti Koosyoo | 1500 | 'f 1300— | £ 1080— | f S30— 7 Bii—
penjakit ke-7)
i fPai Hati Koosyoo | ., ypg0 | ¢ 900.— | f 720— | f 580.— F 30—
¢ Kpenjakit ke-8)
‘ TOXUBETU KOOSYOO: satoe atau lebih dari p—f-njakir-penja-
= kit dalam Dai Iti EKousyoo szmpai
%,—' . a. Terpaksa selamanja tinggal ditem- Uai Roku Koosyoo.
3 pat tidoer serta perloe dirawat de-
i— ngan istimewa; 2. DAI ITI KOOSYO0O:
: b. Perloe selan‘xanjg diawasi atau per- a. Terpaksa selamanja tinggal ditem
; loe selamanja dirawat dengan isti- pat tidoer, meskipoen tidak perloe
- mewa, karena ganggoean rohani dirawat dengan istimewsa;
: . Jamg 'keras, o b. Kehilangan tenaga-bekerdja, baik
{ 1 ¢ Penglihatan kedoea mata tidak bisa tenaga rohani maocesgen  temagn
o membedakan gelap dan terang; djasmani dan hanja depat mengose-
i d. Ganggoean badan, jang terdjadi da- . roes badan sendiri sadja; -~
! . ri salah satoe penjakit dalam Dai ¢. Kehilangan tenaga oeproek mengon-
E l - . Iti-Koosyoo ditambah dengan salah njah dan berbitjara;
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d. Penglihatan kedoea mata tidak ‘bisa

membedakan tanda pengoedji mata 0.1

dari 1% meter atau lebik djaoehnja;
€. hellllangan kedoea lengan diatas
sikoe;
f- Kehilangan kedoea kaki diatas loe-
toet.

3. DAI NI EOOSYOO:

a. Banjak kehilangan tenaga bekerdia,
baik ténaga rohani, maoepoen tena-
ga djasmani;

b. Kehilangan tenaga oentoek mengoe-
njah atau berbitjara;

¢. Penglihatan kedoca mata tidak bisa
membedcokan tanda pengoedji mata 0,1

dari 1 meter atau lebih djaoehnja;

d. Kedoea telinga mendjadi toeli;
" e. Gondok batang nadi (aneurysma aor-

tae). gordok nadi dibawah toelang,
seiangka (acurysma arteriae subela- -

viae), aneurysma arteriae carotis
communis, aneurysma arteriae ano-
nymae ataun aneurysma arteriae ilia-
cae;

f. XKehilangan kedcea lengan diatas
sendi pergelang:.n tangan;

g. Kehilangan kedoca kaki diatas sendi
pergelangan mata kaki,

. DAI SAN KOOSYOO:

sebelah lengan diatas

a. Kehilangan
sikoe;
b. Kehilangan sebelah kaki diatas loe-

toet.

. DAI SI KOOSYOO:

a. Tenaga ' bekerdja baik tenaga ro-
hani, maoepoen
amat sangat terganggoe;

b. Tenaga mengoenjah atau tenaga
berbitjara amat sangat terganggoe;

¢. Penglihatan kedoea mata tidak bisa
membedakan tanda pengoedji mata 0.1
dari 2 meter atau lebih djaoehnja.

d. Kedoea telinga hampir tidak dapat

mendengar dari 0.05 meter atau te- |

bih djaoehnja;

e. Tenaga alat boeang air ketjil sangat

© tergamggoe;

f. Kedoea boeah mani hllang dan ke-
adaan gedjalan ilat (ausfa]lsymp
ton) tidak terlaloe sangat;

g. Kehilangan sebelah lengan diatas
sendi pergela.ngan,

. DAI SITI KOOSYO0O:

tenaga djasmani’

9. DAT HATI KOOSYOO:

%. Kehilangan -sebelah kaki dlatas sen-§.
Yol

di mata kaki.

DAI GO KOOSYOO:

a. Pada kepala, moc a dsb. mnggalL
bekas jang memboeroekkan roepa;

b. Penglihatan sebelal mata tidak bisy
membedakan tanda pengoedji mata 0.1
dari 0.5 meter atau lebih djaoehnja

¢. Sebelah tangan kehilangan djarinja
semoea.

DAI ROKU KOOSYOQO:

a. Tenaga bekerdja, baik tenaga ro-
hani, maoepoen te.aga djasinani sz P
ngat terganggoe;

o
B

ngut tergonggoes
¢. Penglihatan sebelah mata tidak bisa

membedakan tanda pengoedji mata 0.3
dari 1 meter atau lebih djaoehnja.

Kehilangan koera (anak limpa);

Ho e

A~

Gerakan leher atau badan amat sa P’

¢. Iboe djari dan djariteloendjoek se-JE.

belah' tangan hilang seloeroehnja g

f. Segala djari sebelah tangan tidak
mempoenjai tenaga.

a. Penglibatan sebelah mata tidak bisa
membedakan tanda pengoedji mata 0.1]
dari 2 meter atau lebih djaoehnjal

b. Sebelah telinga mendjadi toeli dan]
sebelah lagi tidak dapat mendengar,
pembitjaraan biasa dari 114 & ster]
atan lebih djaoehnja; l\

¢. Kehilangan sebelah gindjal;

d. Iboe djari sebelah tangan hila,ngb

seloeroehnja;

e. Djari dari djari teloendjoek sampai
djari kelingking hilang semoea;

f. Boekoe kaki sebelah mendjadi kakood
sehingga toelang kering dan poeng-
goeng kaki tetap meroepakan soe-
doet kira-kira 90°;-

g. Sebelah kaki kelulangan djarinja
semoea.

Loeka dan penjakit _jang koeranz
beratnja dari pada jang terseboe
dalam nomor 8.
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